5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a.

Saran

Sampel bubuk kunyit yang dijual dipasar tradisional Kabupaten Timor
Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur, terkontaminasi jamur xerofilik.
Species jamur xerofilik yang terdapat pada bubuk kunyit yaitu
Aspergillus niger, Aspergillus peniciloides, Aspergillus tamarii,
Cladosporium cladosporioides, Eurotium herbariorum, Eurotium

amstelodami, Eurotium chevalieri.

Produsen sebaiknya lebih memperhatikan kebersihan alat dan bahan
yang digunakan selama proses pengolahan, penyimpanan,
pengemasan.

Masyarakat diharapkan lebih berhati-hati sebelum menggunakan
kunyit bubuk, dengan cara lebih teliti dengan memperhatikan keutuhan

dari kemasan.
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Lampiran 1, Komposisi Medium Agar DG18

GlUKOSA.......co i 10 g
Pepeton.......ccoii 59
Monopotasium fosfat................ccccvvvnnnnnn. 10g9
Magnesium sulfat..............ccccceeeiiiieennnnn. 0,59
GlISErOl......ccoeeiiieec e 220 g
AGA .. i 15¢9
Zink sulfat...........cccoovviiii 1019
Cooper sulfat...........cccoovviiiiiiiiiieee, 0,005 g
Chlortetracling..........cooovvviviieiiiiiiiieeiies 0,059
Dhicloran.........coovvieeiiiiiiieeee e, 0,002 g
Cholaramphenicol..............cccccoiiiiinnnnen. 0,059
AQUAAEST......eveiiiiiiiiiieee e add 1L

pH 5,6 + 0,2 pada suhu 25°C
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Lampiran 2, Komposisi Lactophenol Cotton Blue dan cara pembuatannya

pembuatannya

Komposisi:
Kristal FEnol..........cccvvvvvveviiiieiieeieeeeeeeeee, 209
Asam laktat...........ccoocvviiiiiiic 20 ml
GlISEIOL. ... 40 ml
AQUAAESL........eeiieiieeeeeeee e 20 ml

Prosedur pembuatan:

a. Ditimbang Kristal fenol 20 gr, larutkan dalam penangas

Dipipet : Asam laktat 20 ml
Gliserol 40 ml
Aquadest 20 ml

Dicampur semua bahan di atas penangas air panas dengan hati-hati
d. Dibubuhi 0,05 gram bubuk Cotton Blue



Lampiran 3, Prosedur penentuan kadar air pada bubuk kunyit secara destilasi
(Thermovolumetri)

1. Bahan ditimbang dengan seksama sebanyak 10 gram.

2. Dimasukkan dalam labu alas bulat, kemudian tambahkan larutan xylol sebanyak
125 ml.

3. Dipasanglah alat destilasi Bidwel Sterling dan panaskan dengan api kecil, setelah
mendidih apinya dbesarkan.

4. Pemanasan dihentikan apabila sudah tidak ada air yang menetes lagi pada
tabung reciver.

5. Dibaca volume air yang telah terdestilasi pada skala reciver

6. Dihitung kadar air.
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Lampiran 4, Prosedur pemeriksaan derajat keasaman (pH) bubuk kunyit

1.

2.

w

Dimasukkan sampel kedalam becker glass

Dicampurkan dengan aquadest netral (pH 7,0).

Dicelupkan kertas pH kedalam cairan.

Dibaca dengan melihat standar warna pada indicator pH

Tabel 1, Toksik jamur

Jenis Jamur

Toksin yang dihasilkan

Aspergillus niger

Ocharatoxin A

Aspergillus penicilloides

Aspergillus tamarii

Cyclopiazonic acid, Kojic acid

Cladosporium cladosporioides

Eurotium amstelodami

Ocharatoxin A

Eurotium chevalieri

Eurotium herbariorum




Lampiran 5, Cara perhitungan kadar air

Volume air
Kadar air sampel A = x100%
Berat bahan
1.0
= —— x100%
10,9160
=9,16 %
Volume air
Kadar air sampel B = x100%
Berat bahan
1.0
= —— x100%
10,2440
=9,76 %
Volume air
Kadar air sampel C = x100%
Berat bahan
1.0
= —— x100%
9,4713
=10,56 %
Volume air
Kadar air sampel D = x100%
Berat bahan
0.9
= —— x100%
10,8873
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=8,27%

Volume air
Kadar air sampel E = x100%
Berat bahan
1,2
= —— x100%
11,9352
= 10,05 %
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Gambar 1. Salah Satu Tempat Penjualan Bubuk Kunyit di Pasar Tradisional



Gambar 2. Sampel dan Pengenceran 10-1

Gambar 3. Blanko standart
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Permukaan Atas

Permukaan bawah

Gambar 4. Hasil inkubasi selama 7 hari dari sampel 1



Permukaan Atas

Permukaan Bawah

Gambar 5. Hasil inkubasi selama 7 hari dari sampel 2
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Permukaan Atas

Permukaan Bawah

Gambar 6, Hasil inkubasi selama 7 hari pada sampel 3
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Permukaan Atas

Permukaan Bawah

Gambar 7, Hasil inkubasi selama 7 hari pada sampel 4
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Permukaan Atas

Permukaan Bawah

Gambar 8, Hasil inkubasi selama 7 hari pada sampel 5
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